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ABSTRAK  
 

.Sistem imun atau imunitas merupakan suatu sistem yang dapat melindungi tubuh manusia 

terhadap benda asing yang masuk ke dalam tubuh. Masyarakat dapat menjaga daya tahan tubuh 

dengan mengonsumsi makanan yang sehat dan bergizi, berolahraga secara teratur, menjaga 

kesehatan diri, mengonsumsi suplemen atau vitamin penambah daya tahan tubuh, serta 

mengonsumsi jamu tradisional, seperti jus dari fitokimia Curcuma domestica (kunyit). 

Curcuma domestica merupakan tanaman tropis yang banyak ditemukan di kawasan Asia, salah 

satunya Indonesia. Komponen utama fitokimia Curcuma domestica adalah kurkumin dan 

minyak atsiri. Sebaliknya, kandungan fitokimia kurkumin dan minyak atsiri mampu 

meningkatkan system kekebalan tubuh karena terbukti meningkatkan sel limfosit. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bioaktivitas fitokimia dalam Curcuma domestica terhadap 

jumlah sel limfosit mencit (Mus musculus). Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 

dengan desain pre and post test. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 32 ekor 

mencit yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan perlakuan. Data sel 

limfosit dianalisis dengan cara manual yaitu apusan darah tepi. Data dianalisis menggunakan 

aplikasi SPSS (Statistical Program Social Science) dengan menggunakan uji t independen. 

Hasilnya p = 0,000 (p 0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil yang diperoleh pada 

kelompok kontrol menunjukkan rata-rata jumlah sel limfosit sebelum perlakuan sebesar 42,5%, 

dan setelah perlakuan sebesar 47,5%. Sedangkan pada kelompok perlakuan rata-rata jumlah 

sel limfosit sebelum diberikan ekstrak fitokimia Curcuma domestica sebesar 41,75%, dan 

setelah diberikan ekstrak fitokimia Curcuma domestica sebesar 57,25%. Kesimpulannya 

pemberian ekstrak fitokimia Curcuma domestica berpengaruh terhadap jumlah sel limfosit 

mencit (Mus musculus). 

 

Kata kunci : Bioaktivitas fitokimia·Curcuma domestica (Kunyit)· jumlah sel limfosit Tikus 

(Mus  musculus).
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BAB I  

PENDAHULUAN  
 

1.1 Latar Belakang  

penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa kunyit mengandung senyawa aktif 

seperti kurkumin dan minyak atsiri yang memiliki potensi sebagai imunostimulan dan 

antigen terhadap penyakit. Namun, belum ada banyak penelitian yang secara khusus 

mengevaluasi pengaruh ekstrak fitokimia kunyit terhadap jumlah sel limfosit pada 

hewan percobaan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi potensi 

kunyit sebagai obat herbal untuk meningkatkan daya tahan tubuh melalui pengaruhnya 

terhadap jumlah sel limfosit pada mencit. 

1.2 Rumusan masalah  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana ekstrak fitokimia Curcuma 

domestica (kunyit) memiliki pengaruh terhadap jumlah sel limfosit pada mencit (Mus 

musculus)? 

1.3 Tujuan penelitian  

1.3.1 Tujuan umum  

untuk mengevaluasi pengaruh ekstrak fitokimia Curcuma domestica (kunyit) 

terhadap jumlah sel limfosit pada mencit (Mus musculus) dan untuk 

menunjukkan potensi kunyit sebagai obat herbal untuk meningkatkan daya tahan 

tubuh.. 

1.3.2 Tujuan khusus  

1.3.2.1 Mengetahui tujuan ekstrak fitokimia curcuma domestica (kunyit)  

1.3.2.2 Mengetahui jumlah sel limfosit pada mencit 

1.4 Manfaat penelitian  

Manfaat dari penelitian jurnal ini adalah memberikan bukti bahwa ekstrak 

fitokimia Curcuma domestica (kunyit) dapat digunakan sebagai obat herbal untuk 

meningkatkan daya tahan tubuh dengan meningkatkan jumlah sel limfosit pada 

mencit. Temuan ini dapat memberikan dasar ilmiah untuk pengembangan obat-

obatan herbal yang menggunakan kunyit sebagai bahan aktif untuk meningkatkan 

sistem kekebalan tubuh. Selain itu, penelitian ini juga memberikan dasar untuk 

penelitian lanjutan yang melibatkan fitokimia lain seperti jahe dan jahe jawa 

untuk memperluas pemahaman tentang potensi meningkatkan daya tahan tubuh. 
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BAB II 

Tinjauan pustaka  

2.1  Fitokimia Curcuma domestica (Kunyit) 

2.1.1 PENGERTIAN  

Fitokimia Curcuma domestica merujuk pada senyawa-senyawa kimia alami yang terdapat 

dalam tanaman kunyit (Curcuma domestica). Komponen utama dari fitokimia kunyit 

adalah kurkumin dan minyak atsiri. Kurkumin memiliki sifat antioksidan, antiinflamasi, 

dan antibakteri, serta diyakini memiliki potensi untuk meningkatkan sistem kekebalan 

tubuh. 

Fitokimia Curcuma domestica (kunyit) merujuk pada senyawa-senyawa kimia alami yang 

terdapat dalam tanaman kunyit. Komponen utama dari fitokimia kunyit adalah kurkumin 

dan minyak atsiri. Kurkumin memiliki sifat antioksidan, antiinflamasi, dan antibakteri, 

serta diyakini memiliki potensi untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh. 

 

2.1.2 FUNGSI  

untuk mengetahui bioaktivitas senyawa-senyawa kimia alami yang terdapat dalam 

kunyit terhadap jumlah sel limfosit pada mencit (Mus musculus) dan untuk 

menunjukkan potensi kunyit sebagai obat herbal untuk meningkatkan daya tahan 

tubuh. 

 

2.1.3 KEGUNAAN  

Fitokimia Curcuma domestica (kunyit) memiliki berbagai kegunaan yang telah 

terbukti, seperti meningkatkan sistem kekebalan tubuh, memiliki sifat 

antioksidan, antiinflamasi, dan antibakteri, serta dapat digunakan sebagai obat 

herbal . Selain itu, fitokimia kunyit juga dapat digunakan sebagai bahan aktif 

dalam ramuan tradisional untuk menjaga kesehatan tubuh dan meningkatkan 

jumlah leukosit . Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ekstrak fitokimia 

kunyit dapat meningkatkan jumlah sel limfosit pada mencit (Mus musculus) 
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN  
 

3.1  Tujuan penelitian 
1.  Mengevaluasi pengaruh ekstrak fitokimia Curcuma domestica (kunyit) 

terhadap jumlah sel limfosit pada mencit (Mus musculus) 

2. Tujuan lainnya adalah untuk menunjukkan potensi kunyit sebagai obat herbal 

untuk meningkatkan daya tahan tubuh. 

3.2 Manfaat penelitian 
1. Memberikan bukti bahwa ekstrak fitokimia Curcuma domestica (kunyit) dapat 

digunakan sebagai obat herbal untuk meningkatkan daya tahan tubuh dengan 

meningkatkan jumlah sel limfosit pada mencit (Mus musculus). 

2. Memberikan dasar untuk penelitian lanjutan yang melibatkan fitokimia lain 

seperti jahe dan jahe jawa untuk memperluas pemahaman tentang potensi 

meningkatkan daya tahan tubuh.  
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BAB IV 

Metode Penelitian  
 

4.1  Jenis dan Rancangan penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental, yang menggunakan mencit (Mus 

musculus) sebagai subjek penelitian untuk mengevaluasi pengaruh ekstrak fitokimia 

Curcuma domestica (kunyit) terhadap jumlah sel limfosit. Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan kelompok kontrol dan 

kelompok perlakuan.  

4.2  Populasi dan Sampel Penelitian  

Populasi penelitian ini adalah mencit (Mus musculus). Sampel penelitian terdiri dari 

dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok perlakuan, di mana masing-

masing kelompok terdiri dari mencit yang diberi perlakuan sesuai dengan rancangan 

penelitian.. 

4.3  Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian ini dilakukan di Program Studi D3 Teknologi Laboratorium Medis, 

Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Surabaya, Surabaya, 

Indonesia. Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu tertentu yang tidak 

disebutkan secara spesifik dalam sumber yang disediakan. 

4.4  Variable dan Definisi Oprasional Variabel  

4.4.1 Variabel terikat   :  fungsi ginjal dan kadar kalsium 

4.4.2 Variabel bebas    : kebiasaan mengkonsumsi air sumur berkapur. 
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BAB V 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

5.1 Hasil Penelitian  

Hasil penelitian bertajuk “Bioaktivitas Fitokimia pada Curcuma domestica (Kunyit) 

terhadap Jumlah Sel Limfosit Mencit (Mus musculus) menggunakan 32 ekor mencit 

(Mus musculus) yang dilakukan dengan dua perlakuan dan 16 kali pengulangan. 

Pemeriksaan dilakukan dengan melihat jumlah sel limfosit mencit (Mus musculus) 

sebelum dan sesudah pemberian ekstrak fitokimia Curcuma domestica antara 

kelompok kontrol (TP) dan kelompok perlakuan (P) sehingga diperoleh data pada 

Tabel 1sebagai berikut: 

 

Tabel 1.Hasil Penelitian Fitokimia Curcuma domestica terhadap Jumlah Sel Limfosit Mencit 

(Mus musculus) 

 

Grup Kontrol Kelompok Perawatan 

Sampel 

Kode 

Limfosit 

Nomor handphone 

(%) 

Perbedaan (%) Sampel 

Kode 

Limfosit 

Nomor handphone 

(%) 

Perbedaan (%) 

Sebelum Setelah Sebelum Setelah 

K1 44 52 8 P1 25 44 19 

K2 40 45 5 hal2 41 60 19 

K3 40 46 6 hal3 47 65 18 

K4 44 46 2 hal4 46 58 12 

K5 42 50 8 hal5 48 65 17 

K6 41 42 1 hal6 50 63 13 

K7 41 48 7 hal7 49 65 16 

K8 40 49 9 hal8 30 49 19 

K9 49 50 1 hal9 30 45 15 

K10 40 48 8 
hal10 

43 55 12 

K11 43 46 3 
hal11 

47 60 13 

K12 44 47 3 
hal12 

42 55 13 

K13 44 50 6 
hal13 

42 58 16 

K14 44 52 8 
hal14 

43 58 15 

K15 42 44 2  

Hlm15 

39 56 17 

K16 42 45 3 
hal16 

46 60 14 

Kuantitas 680 760 80 
Kuantitas 

668 916 248 

Rata-rata 
42,5 47,5 5 

Rata-rata 41,75 57,25 15,5 

SD 2,37 2,89 2,83 SD 7,39 6,55 2,50 
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Rata-rata pertambahan jumlah sel limfosit pada tabel1menunjukkan adanya perbedaan 

antara rata-rata kelompok kontrol (TP) dan rata-rata kelompok perlakuan (P). 

Sebaliknya, rata-rata selisih antar kelompok perlakuan lebih tinggi dibandingkan rata-

rata selisih antara kelompok kontrol. Pada kelompok kontrol, rata-rata jumlah sel limfosit 

sebelum perlakuan sebesar 42,5%, dan setelah perlakuan sebesar 47,5%. 

Sedangkan pada kelompok perlakuan rata-rata jumlah sel limfosit sebelum diberikan 

ekstrak fitokimia Curcuma domestica sebesar 41,75%, dan setelah diberikan ekstrak 

fitokimia temulawak domestica sebesar 57,25%. Berikut grafik rata-rata selisih jumlah 

sel limfosit pada kelompok kontrol dan perlakuan 

 

 
Gambar 1.Bioaktivitas Fitokimia Curcuma domestica (Kunyit) terhadap Jumlah Sel 

Limfosit Mencit (Mus musculus) 

Data penelitian terdapat pada Tabel1diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS 

(Statistical Program Social Science). kemudian dilakukan uji normalitas dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnova, dan data berdistribusi normal dengan p >0,05 

(terlampir pada lampiran). Selanjutnya data diuji dengan menggunakan uji homogenitas 

dan data dinyatakan homogen dengan hasil p>0,05 (terlampir pada lampiran). Setelah 

data dinyatakan normal dan homogen, dilakukan uji T independen (Independent Sample 

T-test). Uji T gratis dilakukan untuk mengetahui pengaruh peningkatan jumlah sel 

limfosit pada mencit (Mus musculus) yang diberi sari fitokimia temulawak dan tanpa sari 

fitokimia Curcuma domestica. berdasarkan pengujian yang dilakukan terlihat nilai 

signifikansi (p) = 0,000 (<0,05), maka Ho ditolak dan ha diterima, sehingga terdapat 

pengaruh yang nyata terhadap jumlah limfosit antara mencit (Mus musculus) yang diberi 

sari kunyit (Curcuma domestica) dengan mencit (Mus musculus) yang tidak diberi 

perasan kunyit ( Curcuma domestica) 

 

 

 

 

 

 

42,5 47,5 
57.25 

41.75 
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5.2 Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian bioaktivitas fitokimia temulawak domestica terhadap 

jumlah sel limfosit mencit (Mus musculus). Penelitian ini menunjukkan bahwa efek jus 

kunyit (Curcuma domestica) terbukti meningkatkan jumlah sel limfosit pada tikus (Mus 

musculus). Hal ini terlihat dari hasil perhitungan selisih rata-rata yang menunjukkan 

adanya perbedaan jumlah antara kelompok kontrol tanpa jus kunyit (Curcuma domestica) 

dengan selisih rata-rata 5% dan kelompok perlakuan yang diberi jus kunyit. (Curcuma 

domestica) dengan rata-rata selisih 15,5%. Hasil uji t menunjukkan hasil signifikan 

sebesar 0,000 (<0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Pemberian ekstrak fitokimia 

Curcuma domestica meningkatkan jumlah sel limfosit mencit (Mus musculus). Curcuma 

domestica mengandung senyawa aktif yaitu kurkumin, dimana kurkumin mempunyai 

banyak manfaat antara lain sebagai antibakteri, antioksidan, antiradang, dan antivirus 

yang sangat baik digunakan untuk meningkatkan daya tahan tubuh kita agar tetap 

sehat.6,12]. Kandungan fitokimia Curcuma domestica berfungsi sebagai imunostimulan 

dan antigen terhadap penyakit [ 9,13]. Fitokimia Curcuma domestica mempunyai sifat 

anti inflamasi yang dapat menghambat produksi prostaglandin pada siklus 

siklooksigenase melalui proses penghambatan aktivitas enzim siklooksigenase dan 

menekan biosintesis leukotrien dengan cara menghambat lipoksigenase dan mengikat 

radikal bebas yang dapat menyebabkan proses inflamasi.14,15]. 

Selain kandungan kurkumin, menurut Yuliati dkk. [16], minyak atsiri juga dapat 

digunakan sebagai agen antibakteri. Hal ini dikarenakan minyak atsiri mengandung 

gugus fungsi hidroksil dan karbonil, termasuk turunan fenol. Gugus fungsi hidroksil dan 

karbonil tersebut dapat menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara merusak proses 

pembentukan membran sel sehingga membran sel tidak terbentuk sempurna. 

Curcuma domestica merupakan tanaman yang sangat mudah ditemukan atau sering 

kita jumpai di daerah kita, dan harganya pun relatif murah. Tanaman Curcuma domestica 

ini sering digunakan sebagai bumbu atau bumbu dapur, sebagai pewarna, juga dapat 

dijadikan obat herbal, dan sering dianggap sebagai obat alternatif. Tanaman Curcuma 

domestica ini mempunyai banyak manfaat diantaranya meningkatkan daya tahan tubuh 

kita agar terhindar dari penyakit. Beberapa peneliti juga telah menguji manfaat Curcuma 
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domestica dan menemukan banyak manfaat untuk membantu kebutuhan kesehatan tubuh 

kita, terutama di masa pandemi seperti ini. 

Berdasarkan hasil diatas dapat dibuktikan hasil jumlah sel limfosit mencit 

(Musmusculus) setelah diberi sari fitokimia Curcuma domestica (kunyit) mengalami 

peningkatan yang signifikan. Karena kandungan kurkumin dan minyak atsiri pada 

Curcuma domestica berfungsi sebagai sistem kekebalan tubuh. Meningkatkan daya tahan 

tubuh dapat membantu kita terhindar dari tertular suatu penyakit dan terhindar dari 

bakteri, virus, serta mikroba atau patogen lainnya. Sehingga ekstrak fitokimia Curcuma 

domestica dapat dijadikan obat herbal pilihan untuk meningkatkan daya tahan tubuh 

manusia sebesar 57,25%.  
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BAB VI 

Rencana Tahapan Berikutnya 
 

6.1   Rencana Jangka Pendek  

Melanjutkan penelitian dengan menambahkan fitokimia lain seperti jahe dan jahe jawa 

untuk memperluas pemahaman tentang potensi meningkatkan daya tahan tubuh. 

 

6.2  Rencana Jangka Panjang  

Rencana jangka panjang dari jurnal ini adalah untuk melanjutkan penelitian dengan 

menambahkan fitokimia lain seperti jahe dan jahe jawa untuk memperluas pemahaman 

tentang potensi meningkatkan daya tahan tubuh. Dengan demikian, penelitian lanjutan 

dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang pengaruh fitokimia 

terhadap sistem kekebalan tubuh. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat memperluas 

cakupan penelitian ini dengan melibatkan lebih banyak spesies hewan percobaan atau 

bahkan uji klinis pada manusia untuk mengevaluasi potensi penggunaan kunyit dan 

fitokimia lainnya sebagai obat herbal untuk meningkatkan daya tahan tubuh. 
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BAB VII 

Kesimpulan dan Saran 
 

7.1  Kesimpulan  

ekstrak fitokimia Curcuma domestica (kunyit) memiliki efek positif terhadap jumlah 

sel limfosit pada mencit (Mus musculus). Hasil uji t menunjukkan signifikansi yang 

menunjukkan adanya pengaruh yang nyata, menunjukkan bahwa kunyit dapat 

meningkatkan sistem kekebalan tubuh. 

7.2 Saran  

disarankan untuk melanjutkan penelitian dengan menambahkan fitokimia lain seperti 

jahe dan jahe jawa untuk memperluas pemahaman tentang potensi meningkatkan daya 

tahan tubuh. Dengan demikian, penelitian lanjutan dapat memberikan wawasan yang 

lebih komprehensif tentang pengaruh fitokimia terhadap sistem kekebalan tubuh. 
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